BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan penjelasan pada bab terdahulu, baik dalam kerangka teoritis, pendeskripsian,

uji koefisien korelasi kendall tau, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut

7.1 KESIPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh ’dan uji hipotesis yang-telah dilakukan rendahnya voter
turnout Pada Pilkada Kota Medan tahun 2015 disebabkan oleh pengaruh yang positif yang mantap
pada variabel political trust dan external political efficacy. Artinya jika political trust dan external
political efficacy masyarakat Kota Medan meningkat maka akan meningkat pula angka voter
turnout pada pemilu atau Pilkada begitu pula sebaliknya Jika political trust dan external political
efficacy masyarakat rendah maka keikutsertaan dalam Pilkada akan rendah pula.

Masyarakat Kota Medan secara umum melihat bahwa kompetensi yang dimiliki oleh aktor
politik dalam mengelola pemerintahan dan pengalokasian anggaran secara efektif tanpa
pemborosan masih dirasa belum mumpuni, sejalan dengan serapan anggaran oleh pemerintah yang
belum maksimal dan pemerataan pembangunan itu sendiri.serta tingginya kasus korupsi yang
dilakukan oleh para penyelenggara pemerintahan dan aktor politik lainnya menyebabkan
menurunya political trust yang berpengaruh langsung tarhadap voter turnout masyarakat pada
Pilkada Kota Medan tahun 2015. Artinya untuk meningkatkan kehadiran masyarakat dalam
pemilu/Pilkada maka perlu peningkatan political trust dengan memperbaiki hal tersebut.

Menurunya external political efficacy yang disebabkan anggapan masyarakat bahwa hanya

segelintir elit yang memiliki pengaruh dalam pengelolaan pemerintaha tanpa bias dikontrol



masyarakat. Perasaan masyarakat bahwa birokrasi belum berorientasi pelayanan, hasil
pemilu/Pilkada dan sistem politik yang ada belum dapat memenuhi harapan masyarakat serta
Produk perundangan atau perda yang dibuta belum mampu menyelesaikan persoalan di
masyarakat. Sehingga berpengaruh terhadap masyarakat dalam memandang system politik dan
pemerintahan termasuk untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan politik.

Pada Internal political efficacy ditemukan hasil uji hipotetis yang menggambarkan
pengaruh positif yang lemah Artinya jika internal political efficacy masyarakat Kota Medan
meningkat maka tidak akan terlalu berpéngaruh terhadap peningkatan angka voter turnout pada
pemilu atau Pilkada begitu pula sebaliknya Jika internal political efficacy masyarakat rendah maka
tidak akan terlalu berpengaruh pada penurunan yang terjadi pada keikutsertaan dalam Pilkada.

Akses informasi dan pendidikan yang baik mengakibatkan secara kognisi masyarakat
memahami isu-isu politik yang berkembang dan masyarakat mampu untuk memberikan
komentarnya, pada tahap efficacy yang lebih tinggi masyarakat siap untuk menduduki jabatan
politik. Pada akhirnya tingginya internal political efficacy masyarakat juga tidak terlalu
berpengaruh pada peningkatan angka voter turnout masyarakat kota Medan pada Pmilu atau

Pilkada

Jadi untuk kesimpulannya, penurunan voter turnout masyarakat pada Pilkada Kota Medan
tahun 2015 dipengaruhi oleh rasa political trust dan external political efficacy yang masih rendah
di masyarakat Kota Medan. Terakhir tingginya internal political efficacy yang disebabkan akses
informasi yang memadai dan pendidikan yang baik pada tingkatan masyarakat Kota Medan belum
dapat mendorong peningkatan kehadiran pemilih pada pemilu atau Pilkada jika tidak dibarengi

dengan usaha peningkatan political trust dan external political efficacy oleh seluruh pemangku



kepentingan dengan melakukan perbaikan menyeluruh terhadap lembaga politik dan tata kelola

pemerintahan.

7.2 SARAN
Rendahnya partisipasi masyarakat dalam Pilkada Kota Medan yang terus menunjukkan
tren penurunan bahkan sudah sampai pada tahap yang sangat mengkhawatirkan pada Pilkada Kota
Medan tahun 2015.

Berdasarkan pemaparan .sebelurr’mya, maka saran yang sekiranya bisa memberikan

masukan untuk kedepannya adalah:

1. Besarnya pengaruh political trust, internal efficacy politik dan external efficacy politik
terhadap voter turnout maka untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu
diperlukan perbaikan dari sisi penyelenggara, aktor polik, serta lembaga politik lainnya
untuk meningkatkan political trust dan efficacy politik sehingga menciptakan gairah
masyarakat untuk aktif dalam kegiatan politik.

2. Pemilihan kepala daerah haruslah yang benar-benar mampu menarik minat masyarakat
agar dapat meningkatkan kepercayaan dan gairah masyarakat dalam beraprtisipasi
dalam kegiatan-Kegiatan-bernegara Ssehingga. ‘mampu  mengurangi persentase
ketidakhadiran masyarakat di setiap pemilihan berlangsung. Hal ini bisa terwujud
dengan cara memberikan pencerdasan kehidupan politik masyarakat oleh berbagai
pihak sehingga nantinya masyarakat benar-benar mampu mendasari pilihannya dengan
pertimbangan yang objektif dan rasional. Komisi Pemilihan Umum (KPU) hendaknya
lebih aktif untuk mensosialisasikan tentang pentingnya partisipasi masyarakat dalam

pemilihan kepala daerah.



3. Dikarenakan keterbatasan peneliti dalam penelitian ini untuk dapat melihat
keseluruhan penyebab penurunan voter turnout maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan menggunakan pendekatan lain dalam menelaah masalah ini beberapa
pendekatan dan variabel yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti pendekatan
rasional, variable kinerja perintah, variabel money politic atau variabel vote buying dan

variable lain dapat juga digunakan untuk menelaah masalah ini lebih lanjut.



